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BAB VI

KESIMPULAN & REKOMENDASI

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini tentang pengelolaan sampah berbasis masyarakat di

Kampung Cibunut dalam mengurangi sampah yang dibuang ke pembuangan yang

merupakan salah satu tujuan dari pengelolaan sampah. Hal tersebut terlihat dari:

1.

Kampung Cibunut sudah berhasil melakukan pengelolaan sampah dengan
mengajak masyarakat untuk ikut berpatisipasi dalam memilah dan
mengolah sampah sehingga sampah yang dibuang ke TPA hanyalah
sampah residu yang jumlahnya tidak terlalu banyak karena sampah organik
dan non-organiknya yang sudah diolah dan dimanfaatkan.

Masyarakat mengetahui manfaat-manfaat yang didapatkan setelah
melakukan pengelolaan sampah seperti lingkungan yang bersih dan adanya
keuntungan secara ekonomi seperti menjual kerajinan tangan yang dibuat
dengan sampah plastik sekali pakai atau sampah sisa bungkus makanan,
menjual kompos dan mol dan menabung di bank sampah yang nantinya
tabungan tersebut dapat diambil beberapa hari sebelum lebaran atau

mengambilnya disaat ada keperluan mendesak.

. Dengan keterbatasan yang ada, OH Darling dan masyarakat Kampung

Cibunut tidak berhenti untuk melakukan pengelolaan sampah.
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4. Tersedianya sarana dan prasarana yang memudahkan masyarakat untuk
mengelola sampah seperti pengurus RW dan OH Darling yang membagikan
ember organik yang nantinya dapat masyarakat gunakan untuk membawa
sampah organik mereka ke bata terawang untuk dikelola.

5. Adanya kepercayaan masyarakat Kampung Cibunut kepada OH Darling
yang konsisten melakukan pengelolaan sampah sampai saat ini sehingga
masyarakat ikut terus melakukannya.

6. Adanya inovasi-inovasi yang menarik seperti Cibunut Berwarna yang

membuat masyarakat tergerak untuk selalu menjaga lingkungannya.

6.1.1 Indikator Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat

Setelah peneliti memaparkan kesimpulan tentang pengelolaan sampah berbasis
masyarakat diatas, selanjutnya peneliti menarik kesimpulan dari hasil pembahasan
menggunakan indikator pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang

dikemukakan oleh Ashok, yaitu:

1. Partisipasi Masyarakat
Berkaitan dengan indikator partisipasi masyarakat, partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan sampah yang ada di Kampung Cibunut termasuk tinggi, hal
tersebut dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang ikut berpatisipasi. Oleh
karena itu sosialisasi door to door yang dilakukan oleh fasilitator dan OH Darling
dinilai efektif. Akibat sosialisasi secara door to door tersebut banyak masyarakat

yang akhirnya ikut berpatisipasi walaupun ada beberapa masyarakat yang masih
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tidak mau ikut mengelola sampah. Tidak hanya sosialisasi secara door to door
tetapi setiap ada kesempatan dimana banyak masyarakat yang berkumpul,
fasilitator dan OH Darling ikut untuk melakukan sosialisasi. Bentuk partisipasi
yang dilakukan oleh masyarakat adalah memilah sampah langsung dari sumbernya,
memisahkan organik dan non-organik, membantu bank sampah, membantu
mensosialisasikan dan memberi edukasi tentang pengelolaan sampah kepada
masyarakat lain. Adanya kepercayaan masyarakat kepada OH Darling membuat
masyarakat akhirnya tergerak untuk melakukan pengelolaan sampah hingga saat

ini.

2. Pemakaian Teknologi

Berkaitan dengan indikator pemakaian teknologi, pemakaian teknologi di
Kampung Cibunut lebih ke teknologi-teknologi sederhana seperti biopori dan bata
terawang dikarenakan teknologi canggih seperti mesin press plastik dan mesin
pencacah plastik atau organik tidak dapat digunakan secara maksimal dikarenakan
lahan yang terbatas karena Kampung Cibunut adalah wilayah pemukiman padat
yang letaknya di tengah kota. Oleh karena itu OH Darling harus menggunakan cara
manual dalam memperkecil volume sampah plastik seperti menginjak botol-botol.
Teknologi-teknologi yang ada di Kampung Cibunut kebanyakan merupakan bentuk
apresiasi dari Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) dan Dinas Lingkungan dan
Kebersihan (DLHK) Kota Bandung karena Kampung Cibunut merupakan salah

satu daerah yang konsisten dalam melakukan pengelolaan sampah hingga saat ini.
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3. Manajemen Operasional
Berdasarkan dengan indikator manajemen operasional, di Kampung
Cibunut sampah yang dibuang ke TPS hanya sampah residu. Karena jumlah sampah
residu yang dihasilkan oleh masyarakat Kampung Cibunut tidak terlalu banyak
sehingga jumlah sampah yang dibuang ke TPS sampai ke TPA akan berkurang

dikarenakan sampah organik dan non-organik yang sudah diolah dan dimanfaatkan.

4. Pengelolaan Anggaran
Berdasarkan dengan indikator pengelolaan anggaran, dalam mendukung
pengelolaan sampah di Kampung Cibunut, DLHK memberikan anggaran kepada
fasilitator setiap bulannya selama 6 bulan. Anggaran tersebut sebesar Rp. 5.000.000
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam mendukung pengelolaan
sampah. Tidak hanya mengandalkan anggaran dari DLHK, tetapi terdapat juga
anggaran yang diberikan oleh komunitas seperti Ikatan Alumni ITB Jawa Barat dan

juga masyarakat Kampung Cibunut.

5. Koordinasi Antar Lembaga
Berdasarkan dengan indikator ini, DLHK sudah melakukan koordinasi
yang baik dengan pihak-pihak yang bersangkutan seperti LSM GSSI dalam
mendukung pengelolaan sampah di Kampung Cibunut dengan cara

mensosialisasikan program-program pengelolaan sampah seperti KANG PIS MAN
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dan Kawasan Bebas Sampah (KBS) di Kampung Cibunut. Terbukti dari kolaborasi
yang dilakukan DLHK dengan GSSI dalam mensosialisasikan dan memberikan
pelatihan-pelatihan kepada masyarakat di Kampung Cibunut. LSM GSSI juga
berkolaborator dengan LSM dan komunitas lain dalam memberikan narasumber,

pelatihan dan edukasi tentang pengelolaan sampah di Kampung Cibunut.

6.2 Rekomendasi

Setelah mengetahui bagaimana penerapan pengelolaan sampah berbasis
masyarakat yang ada di Kampung Cibunut, peneliti mencoba memberikan
rekomendasi bagi OH Darling dan masyarakat. Diantaranya:

1. Melakukan kembali sosialisasi dan pelatihan agar masyarakat yang belum
ikut berpatisipasi dalam melakukan pengelolaan sampah akhirnya tergerak
sehingga akan semakin banyak masyarakat yang ikut peduli terhadap
lingkungannya.

2. Mencari solusi dengan DLHK atau teknisi yang ahli agar dapat meredam
suara mesin press plastik dan mesin pencacah botol sehingga mesin-mesin
tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal.

3. Menjadikan OH Darling sebagai Lembaga Swadya Masyarakat berbentuk
hukum agar OH Darling dapat menerima langsung bantuan dari LSM atau

komunitas lain secara langsung tanpa adanya pihak ketiga.
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